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BAB III 

METODOLOGI   PENELITIAN 

 

 

3.1 Setting Penelitian 

 

1.1.1 Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Waringinsari 

Kecamatan Sukoharjo Kabupaten  Pringsewu. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan yakni dari bulan Januari sampai 

dengan  Maret  2013.  

 

1.2 Subyek Penelitian 

 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas IV, yang 

berjumlah 25 orang (10 laki-laki ,15 perempuan ) pada mata pelajaran IPA 

semester genap tahun pelajaran 2012/2013. Faktor yang diteliti adalah 

kegiatan pembelajaran guru, aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa 

dalam kegiatan pembelajaran IPA melalui pendekatan kelompok model 

Group Investigation. 
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Dipilihnya kelas ini menjadi subjek penelitian atas dasar pertimbangan 

bahwa kelas ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan kelas-kelas 

lainnya. Karakteristik siswa tersebut bahwa pada umumnya anak kelas IV 

orang tuanya tergolong ekonomi lemah, pendidikan orang tua sebagian 

besar SD. Pekerjaan orang tua adalah petani dan buruh harian lepas di 

ladang orang, sehingga perhatian orang tua terhadap anak sangat kurang. 

Hal tersebut menimbulkan asumsi peneliti bahwa kurangnya pemahaman 

siswa dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan  sehari-hari para siswa. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, data dikumpulkan dengan 

menggunakan dua teknik: yaitu Tes dan Non Tes  

 

a. Teknik Tes: Hasil Belajar Siswa  

Data hasil belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah Waringinsari 

semester genap tahun pelajaran 2012/2013 pada mata pelajaran IPA 

diperoleh dengan cara pemberian tes formatif tertulis . Tes formatif 

dilakukan sebanyak dua kali dan dilaksanakan setiap akhir siklus tindakan. 

Untuk tes formatif I dan formatif  II digunakan soal esay tertulis .  

Hasil tes formatif setiap siklus dimasukkan ke dalam data kuantitatif. 

 

b. Teknik  Non Tes: Observasi 

 

Dalam setiap siklus pembelajaran, ada teman sejawat yang bertindak 

sebagai observer yang tugasnya mengamati dan mencatat aspek-aspek 
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yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran guru dan aktivitas 

belajar siswa. Hasil observasi  dimasukkan ke dalam data kualitatif. 

 

3.4 Alat  Pengumpulan Data 

 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini digunakan 5 macam alat untuk 

mengumpulkan data, yaitu: 

1. Lembar  panduan observasi: 

Digunakan untuk mengumpulkan data  aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

2. Lembar panduan wawancara: 

Digunakan untuk mengumpulkan data  mengenai pendapat siswa tentang 

pelaksanaan tindakan. 

3. Instrumen tes hasil belajar siswa: 

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai peningkatan 

hasil belajar siswa. 

4. Catatan harian: 

Digunakan oleh guru untuk mencatat peristiwa-peristiwa penting dalam 

proses pembelajaran. 

5. Dokumentasi/foto: 

Digunakan oleh guru untuk merekam gambar aktivitas belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 

3.5 Jenis Data 

Data yang didapatkan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dikelompokkan 

menjadi 2, yaitu: 
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1. Data Kualitatif 

Data yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar siswa selama 

proses pembelajaran. 

2. Data Kuantitatif. 

Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa yang dilakukan dengan cara 

tes tertulis pada awal dan akhir tindakan. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

a. Data Kualitatif 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik 

deskriptif menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi terhadap aktivitas belajar siswa untuk 

setiap siklus adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

 

No Kegiatan siswa yang diamati 
Jumlah 

siswa aktif 
Persentase 

1. Menyimak intruksi guru   

2. Mengemukakan pertanyaan   

3. Menjawab pertanyaan   

4. Bekerja sama dengan kelompok   

5. Mengemukakan pendapat   

6. Bertanggung jawab terhadap tugasnya   

7. Terlibat dalam mengumpulkan hasil diskusi   

8. Mencatat hasil kesimpulan   
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Keterangan Tabel: 

 

Kriteria Penilaian: 

Aktif  =  skor 1 

Tidak aktif =  skor 0 

 

 

Dengan rumus:                                                        

 

 

 

b. Data Kuantitatif 

 

Untuk analisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar siswa 

setelah proses pembelajaran pada setiap siklus, dilakukan dengan cara 

memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir siklus.   

 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sebagai berikut: 

a. Nilai akhir dengan menggunakan rumus: 

 

Diadopsi dari buku nilai kelas IV SD Muhammadiyah Waringinsari 2011. 

 

b.  Penilaian ketuntasan belajar 

 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA  yang 

digunakan di SD Muhammadiyah Waringinsari Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu, siswa dikatakan berhasil apabila memperoleh nilai minimal 65. Untuk 

menghitung persentase ketuntasan belajar tiap siklus akan dianalisis menggunakan 

rumus sebagai berikut : 
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Diadopsi  dari KTSP SD Muhammadiyah  Waringinsari, 2011. 

 

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil analisis ini digunakan 

sebagai bahan refleksi untuk perencanaan perbaikan dalam siklus selanjutnya. 

ANALISIS  UJI  HIPOTESIS dihitung menggunakan formulasi angka kasar (R = 

Product Moment) . Dengan rumus berikut:  

 

:  rxy  

Kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa 

 

Interval Nilai Kriteria 

90 – 100 

80 – 89 

70 – 79 

60 – 69 

50 – 59 

20 – 39 

Istimewa 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang baik 

Sangat kurang 

 

Diadopsi dari : Wardani I.G.A.K. dkk. 

Penelitian tindakan kelas, Pusat Penelitian Universitas Terbuka (2006:5-17). 
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3.7 Proses Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas lebih bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya 

realistik dan hasilnya tidak untuk digeneralisasi. Namun hasil penelitian dapat 

diterapkan oleh orang lain yang mempunyai konteks yang sama dengan peneliti. 

Dalam buku Pedoman Teknis Pelaksanaan Clasroom Action Research (CAR) atau 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Depdiknas (2001:5) disebutkan penelitian 

bersiklus, tiap siklus terdiri dari: 

1. Persiapan/perencanaan (Planning) 

2. perencanaan /pelaksanaan (Acting) 

3. Observasi (Observing) 

4. Refleksi (Reflecting) 

Metode Penelitian ini merupakan tindakan yang difokuskan pada situasi kelas atau 

yang lazim disebut dengan penelitian tindakan kelas. Menurut Preheati Winata 

atmaja (2007:12) penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematis dari upaya 

pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan 

tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai 

hasil dari tindakan-tindakan tersebut.  

Metode ini dipilih berdasarkan pertimbangan : (1) Masalah dan tujuan penelitian 

menurut sejumlah informasi dan tindak lanjut berdasarkan prinsip daur ulang, (2) 

Masalah dan tujuan penelitian menurut tindakan reflektif, kolaboratif dan 

partisipatif berdasarkan situasi kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Siwarsih,( 

1994). 
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Rancangan penelitian tindakan kelas ini sesuai dengan panduan pada buku     E-

Tugas Akhir Direktorat ketenagaan dirjen dikti Depdiknas, (2009:1) apabila 

dalam awal pelaksanaan tindakan ditemukan adanya kekurangan, maka 

perencanaan dan pelaksanaan perbaikan masih dapat dilanjutkan pada siklus 

berikutnya sampai target yang diinginkan tercapai seperti yang terlihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

 

    Sumber : Buku Panduan E-Tugas Akhir Direktorat 

Ketenagaan Dirjen Dikti Depdiknas              

( 2009:11) 

 

Gambar 3.1 Rancangan Alur  Penelitian Tindakan 

Kelas 

 

 

 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. 

 

a) Tahap Perencanaan (Planning) 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasikan bahan pembelajaran 

2. Menyusun silabus dan RPP 

3. Menyiapkan alat bantu pembelajaran. 

4. Menyiapkan lembar tes 
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5. Menyiapkan lembar observasi. 

 

b) Tindakan / pelaksanaan (Acting) 

 

Dalam tahap ini merupakan tahap pelaksanaan apa yang telah tertuang dalam 

rencana pembelajaran dengan modifikasi pelaksanaan sesuai dengan situasi yang 

terjadi . 

 

c) Observasi (Observing) 

  

Pada tahap ini guru bekerja sama dengan teman sejawat untuk  melakukan 

observasi terhadap aktivitas siswa dalam proses Perbaikan pembelajaran . 

Guru mengamati pada setiap kegiatan yang  dilakukan siswa. Dimulai dari 

permasalahan yang muncul pada awal pembelajaran hingga akhir.  

Guru memberikan penilaian untuk masing-masing siswa tentang indikator 

keaktifan dan ketrampilan proses yang telah disiapkan. Masih adakah 

permasalahan  yang dihadapi  siswa. Pada bagian – bagian mana mereka  

mengalami kesulitan. Sedangkan terhadap aktivitas guru, teman sejawat  hanya 

sekedar memberi masukan (Sharing ) tetapi tidak memberikan penilaian. 

 

d) Refleksi (Reflecting) 

 

Tahap ini merupakan tahap menganalisa, mensintesa, hasil dari catatan selama 

kegiatan proses pembelajaran menggunakan instrumen lembar pengamatan, 

kuesioner, dan tes. Dalam refleksi melibatkan siswa, teman sejawat yang 

mengamati (sebagai patner ) dan kepala sekolah (sebagai motivator ) . Untuk 

melakukan perencanaan pada siklus berikutnya, peneliti mengidentifikasi dan 

mengelompokkan masalah yang timbul pada pembelajaran siklus I. 
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Refleksi ini bertujuan untuk menemukan kekurangan- kekurangan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kekurangan tersebut menyangkut aktivitas 

dan hasil belajar siswa setelah selesai pembelajaran sehingga kekurangan ini dapat 

diperbaiki pada siklus selanjutnya.  

Secara kolaboratif guru menganalisis hasil pengamatan. Selanjutnya membuat 

suatu refleksi, membuat simpulan sementara terhadap pelaksanaan siklus I. 

Mendiskusikan hasil analisis berdasarkan hasil indikator pengamatan, membuat 

suatu perbaikan tindakan atau rancangan revisi berdasarkan hasil analisis 

pencapaian indikator. 

 

3.9 Indikator Keberhasilan 

Acuan keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat diperoleh dari aktivitas dan 

hasil tes yang baik. Keaktifan siswa dalam pembelajaran  di kelas apabila siswa 

memperoleh skor rata – rata minimal 2,5 atau termasuk dalam kategori aktif. 

Keberhasilan diperoleh dari jumlah siswa yang mampu mencapai KKM 65, 

sekurang- kurangnya 85%  dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. Mulyana, 

(2002 ; 99). 

 

 

 

 

 

 


